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dalam naskah tesis ini dapat dibuktikan terdapat unsur plagiasi, maka saya 
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Keloid merupakan hiperproliferasi jinak sel fibroblas dermis dengan deposisi berlebihan 
komponen matriks ekstraselululer yang terjadinya karena penyembuhan luka abnormal. 
Sel fibroblas adalah sel yang berperan utama dalam penyembuhan luka. Dengan adanya 
transforming growth factor-beta (TGF-β), sel fibroblas normal akan meningkat 
jumlahnya sehingga terjadi peyembuhan luka. Media terkondisi kultur sel fibroblas 
keloid menghasilkan kadar TGF-β yang tinggi. Sel fibroblas normal yang dikultur pada 
media terkondisi sel fibroblas keloid akan meningkat jumlahnya. 
 
Bahan dan Metode 
Penelitian in-vitro kultur sel fibroblas normal yang berasal dari fetal pada media 
terkondisi fibroblas keloid sebagai kelompok perlakukan dan pada media standart kultur 
fibroblas sebagai kelompok kontrol. Perhitungan jumlah sel fibroblas dilakukan 
sebelum dan sesudah kultur pada hari ke-3,ke-6 ke-9 dan ke-12 dengan mengguanakan 
LUNA II
 TM
 automatic cell counter . 
 
Hasil 
Uji t-test tidak berpasangan pada kelompok kontrol dan perlakuan menunjukkan hasil 
yang tidak  bermakna dalam jumlah sel fibroblas (p>0.05 ). 
 
Kesimpulan 
Tidak terdapat pengaruh media terkondisi sel fibroblas keloid terhadap pertumbuhan sel 
fibroblas normal yang berasal dari fetal. Media terkondisi sel fibroblas keloid tidak 
meningkatkan jumlah sel fibroblas normal yang berasal dari fetal. 
 
Kata kunci  


















Keloid is a benign hyperproliferation of dermal fibroblast cells with excessive 
deposition of the extracellular matrix component due to abnormal wound healing. 
Fibroblasts are cells that play a major role in wound healing. In the presence of 
transforming growth factor-beta (TGF-β), normal fibroblast cells will increase in 
number so that wound healing occurs. The conditioned medium of fibroblast cells 
cultured produce high levels of TGF-β. Normal fibroblast cells cultured on keloid 
fibroblast conditioned media will increase in number. 
 
Materials and Methods 
In-vitro studies of normal fibroblast cell cultures derived from fetal on conditioned 
media of keloid fibroblasts as treatment groups and in standard fibroblast culture media 
as control groups. Calculation of the number of fibroblast cells performed before and 
after culture on the 3
rd






 by using LUNA II
TM




The independent t-test in both groups showed no significant difference in the number of 
fibroblast cells (p> 0.05). 
 
Conclusion 
There is no effect of keloid fibroblast cell conditioned media on the growth of normal 
fetal derived fibroblast. Keloid fibroblast cell conditioned media does not increase the 
number of normal fetal derived fibroblast cells. 
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TGF   : Transforming Growth Factor 
DMEM : Dulbecco Minimal Essential Medium 
GF  :  Growth Factor 
EGF  : Epidermal Growth Factor 
VEGF   : Vascular Endothelial Growth Factor 
IGF  : Insulin Like Growth Factor 
PBS  : Phospat Buffer saline 
PDGF   : Platelet Derive Growth Factor 
AP-1  : Activator Protein -1 
Th  : T Helper 
IL  : Interleukin 
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TNF  : Tumor Nekrosis factor 
ICAM  : Intra Ccelular Adhesion Molecule 
MMP    : Matriks Metaloproteinase 
TIMP  : Tissue Inhibitor Matriks metaloproteinase 
Sp-1  : Simian Virus Faktor  promotor one  
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